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Abstrak 

 

Indonesia memiliki kekayaan hayati yang tinggi. Salah satu kekayaan hayati 

Indonesia adalah tanaman salak. Tanaman salak (Salacca zalacca) merupakan tanaman 

tropis yang dapat ditemukan hampir di seluruh wilayah Indonesia. Tanaman salak diketahui 

memiliki berbagai aktivitas farmakologi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tanaman 

salak memiliki aktivitas farmakologi sebagai antioksidan, diuretik, dan lainnya. Tujuan 

penulisan literature review ini adalah untuk mengkaji aktivitas-aktivitas farmakologi pada 

tanaman salak berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan dipublikasikan sebelumnya. 

Metode yang digunakan untuk penyusunan literature review dilakukan dengan penelusuran 

melalui database google scholar dan pubmed menggunakan kata kunci “Salacca AND 

(Activity OR Aktivitas OR Pharmacology OR Farmakologi)”. Artikel yang diperoleh kemudian 

disaring dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi yang digunakan adalah literatur 

primer tahun 2013-2022 yang dapat diakses full textnya dan artikel nasional atau 

internasional yang membahas tentang aktivitas farmakologi tanaman salak. Berdasarkan 

hasil penelusuran yang dilakukan didapatkan 25 artikel yang memenuhi kriteria. Hasil 

analisis menunjukkan tanaman salak memiliki aktivitas sebagai antioksidan, α-glucosidase 

inhibitory, antikanker, antibakteri, antifungi, antihiperurisemia, dan diuretik. 

   

Kata Kunci: salacca zalacca, aktivitas farmakologi, tanaman tropis, antioksidan 

 

Abstract 

 

Indonesia has a high biological wealth. One of Indonesia's biological wealth is the 

salak plant. Salak plant (Salacca zalacca) is a tropical plant that can be found in almost all 

parts of Indonesia. Salak plants are known to have various pharmacological activities. 

Several studies have shown that salak plants have pharmacological activity as antioxidants, 

diuretics and others. The purpose of writing this literature review is to examine the 

pharmacological activities of salak plants based on research that has been conducted and 

previously published. The method used for compiling the literature review was carried out 

by searching through the google scholar and pubmed databases using the keywords 

"Salacca AND (Activity OR Activity OR Pharmacology OR Pharmacology)". The articles 

obtained were then filtered with inclusion and exclusion features. The inclusion criteria used 

were primary literature for 2013-2022 which can be accessed in full text and national or 

international articles that discuss pharmacological activity in zalacca plants. Based on the 

search results, 25 articles were found that met the criteria for analysis. The results of the 

analysis show that the salak plant has pharmacological activity as an antioxidant, α-

glucosidase inhibitor, anticancer, antibacterial, antifungal, antihyperuricemia and diuretic.  
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki kekayaan hayati yang tinggi. Hal 

tersebut dikarenakan posisi geografis Indonesia yang strategis. Kekayaan hayati di Indonesia  

memiliki peranan penting dalam memenuhi kebutuhan dasar manusia. Salah satu pemanfaatan 

kekayaan hayati adalah dengan menjadikannya sebagai bahan dasar obat-obatan herbal atau 

jamu. Pemanfaatan tumbuhan untuk pengobatan di Indonesia telah dilakukan secara turun-

temurun. Setidaknya sekitar 7.500 jenis tumbuhan telah dimanfaatkan masyarakat Indonesia 

sebagai pengobatan tradisional (Retnowati et al., 2019). 

Pengobatan tradisional di Indonesia telah menjadi warisan budaya bangsa yang perlu 

dilestarikan. Pengetahuan tentang pengobatan tradisional pada dasarnya diperoleh dari 

pengalaman dan keterampilan yang diwariskan secara turun-temurun (Sari, 2006). Munculnya 

pemikiran tentang “back to nature” mendorong masyarakat  saat ini untuk menggunakan obat-

obatan herbal atau tradisional. Salah satu tanaman yang memiliki potensi untuk pengobatan 

tradisional adalah tanaman salak.  

Tanaman salak merupakan tanaman asli Indonesia yang dapat tumbuh baik pada iklim 

tropis. Tanaman salak dapat ditemukan hampir diseluruh wilayah yang ada di Indonesia. 

Tanaman salak (Salacca zalacca) yang termasuk kedalam ordo Aricales memiliki ciri pada 

bagian batang yang tertutup dengan pelepah daun yang memiliki duri. Tanaman salak memiliki 

buah yang tumbuh pada batangnya (Haryoto & Priyatno, 2018). Tanaman salak memiliki 

berbagai senyawa kimia yang dipercaya bermanfaat sebagai aktivitas farmakologi. Salah 

satunya yaitu kandungan senyawa fenolik, tanin, flavanoid dan monoterpenoid pada kulit dan 

buah salak yang diketahui memiliki aktivitas sebagai antioksidan (Suica-Bunghez et al.., 2016). 

Telah banyak dilakukan penelitian terkait aktivitas farmakologi pada tanaman salak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Latuconsina & Citraningtyas (2014), menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol biji salak dengan dosis 0,28 g/kgBB mampu memberikan efek diuretik pada 

hewan uji tikus putih jantan galur wistar. Tanaman salak juga diketahui memiliki berbagai 

manfaat kesehatan. Oleh karena itu penulisan literature review ini bertujuan untuk mengkaji 

aktivitas-aktivitas farmakologi yang ada pada tanaman salak berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dan dipublikasikan sebelumnya. 

   

METODE PENELITIAN 

Literature review ini dikerjakan berdasarkan artikel yang diperoleh dari database Google 

scholar dan PubMed. Kata kunci yang digunakan untuk penelusuran adalah Salacca AND 

(Activity OR Aktivitas OR Pharmacology OR Farmakologi). Artikel-artikel yang diperoleh 

kemudian disaring dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Artikel yang tidak memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi akan dieliminasi. Kriteria inklusi yang digunakan yaitu literatur primer 

dengan rentang tahun 2013-2022 yang dapat diakses full textnya dan artikel nasional atau 

internasional yang membahas tentang aktivitas farmakologi tanaman salak. Kriteria eksklusi 

yang digunakan yaitu artikel yang tidak relevan dan tidak dapat diakses full textnya. Proses 

penelusuran artikel untuk penyusunan literature review dapat terlihat pada gambar 1. 

Berdasarkan hasil penelusuran pada database Google Scholar didapatkan total 69 artikel. 

Kemudian artikel yang didapatkan disaring berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 

ditetapkan. Kemudian setelah disaring didapatkan total 24 artikel yang dapat digunakan. Hasil 

penelusuran  pada database PubMed, didapatkan total 5 artikel, kemudian setelah disaring 

dengan kriteria inklusi dan eksklusi didapatkan total 1 artikel yang dapat digunakan. Artikel-

artikel yang diperoleh kemudian diambil informasinya seperti penulis, tahun publikasi, bagian 

tanaman yang digunakan, senyawa kimia, metode penelitian dan hasil penelitiannya.  
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Gambar 1. Proses penelusuran artikel untuk penyusunan literature review 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Buah salak 

Hasil penelusuran menunjukkan bahwa buah salak memiliki aktivitas farmakologi sebagai 

antioksidan, antidiabetik, antikanker, dan antibakteri. Artikel yang membahas aktivitas 

farmakologi pada tanaman salak sebanyak 10 artikel yang dapat dilihat pada tabel 1.  

 

Kulit salak 

Hasil penelusuran menunjukkan bahwa kulit salak memiliki aktivitas farmakologi sebagai 

antioksidan, antidiabetik, antibakteri, dan antifungi. Jumlah artikel yang membahas aktivitas 

farmakologi pada kulit salak sebanyak 9 artikel yang dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Biji salak 

Biji salak memiliki aktivitas farmakologi sebagai antioksidan, antidiabetik, antibakteri, dan 

antifungi. Jumlah artikel yang membahas aktivitas farmakologi pada kulit salak sebanyak 6 

artikel yang dapat dilihat pada tabel 3. 

 

 

PENELUSURAN 

Kata kunci: Salacca AND 

(Activity OR Aktivitas OR 

Pharmacology OR 

Farmakologi) 

Google Scholar 

Hasil pencarian: 

2.940 hasil yang ditampilkan 

PubMed 

Hasil pencarian: 

14 hasil yang ditampilkan 

 

5 Artikel* 69 Artikel*  

Google Scholar : 24 Artikel 

PubMed : 1 Artikel 

- Tidak dapat diakses full 

text 
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- Literatur primer 
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internasional 

- Membahas akivitas 

farmakologi tanaman 

salak 

Disaring 

dengan 

Disaring 

dengan 
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judul artikel yang muncul 
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Tabel 1. Aktivitas farmakologi pada buah salak 
 

Sampel Kandungan senyawa 

kimia 

Khasiat Hasil penelitian Pustaka 

Ekstrak 

metanol 

Tanin, Flavanoid, 

Fenol, Monoterpenoid 

Antioksidan  % aktivitas antioksidan 

= 82,67% (metode 

DPPH) 

Suica-

Bunghez et al., 

(2016) 

Ekstrak etanol Fenol, Flavanoid Antioksidan % aktivitas antioksidan  

= 61,32 ± 1,15 % 

(metode DPPH) 

Saleh et al. (2021b) 

Ekstrak air Polifenol   Antioksidan Metode DPPH : IC50 = 

40,89 ± 6,35 μg/mL 

Puspitasari & 

Ningsih (2016) 

Ekstrak etanol Fenol  Antioksidan Metode DPPH : IC50 = 

570 μg/mL 

Mokhtar et al. 

(2014) 

Ekstrak etanol Asam klorogenat, 

Asam  kafeat, 

Levodopa,  Asam  

askorbat, Asam galat 

Antidiabetik  In Vitro α-glucosidase 

inhibitory assay : IC50 = 

15,94 ± 2,52 µg/mL 

Saleh et al. (2018a) 

Ekstrak etanol Fenol, Flavanoid Antidiabetik   In Vitro α-glucosidase 

inhibitory assay : IC50 = 

15,94 ± 2,52 µg/mL 

Saleh et al. (2021a) 

Ekstrak etanol Asam palmitat, β-

sitosterol 

Antidiabetik In Vitro α-glucosidase 

inhibitory assay : IC50 = 

16,48 ± 1.20 µg/mL 

Saleh et al. (2021a) 

Ekstrak etil 

asetat 

β-sitosterol Antikanker MTS assay : IC50 sel 

MCF7 = 45,414 µg/mL 

dan IC50 Sel T47D = 

1,1942 µg/mL 

Afrianti et al. 

(2015) 

Ekstrak etanol Tanin, Flavanoid,  

Alkaloid 

Antibakteri  Metode difusi kertas 

cakram : Zona hambat 

pada E. coli  = 16,8 mm 

Nurina et al. 

(2014) 

Ekstrak - Antibakteri   Metode difusi 

sumuran: Zona 

hambat pada S.  

aureus = 7,7 mm 

Suerni (2013) 

 
Tabel 2.  Aktivitas farmakologi pada kulit salak 

 

Sampel Kandungan 

senyawa kimia 

Khasiat Hasil penelitian Pustaka 

Fraksi etil 

ssetat 

Asam klorogenat, 

asam caffeic, asam 

galat, kuersetin, asam 

ferulat, Asam 

rosmarinin 

Antioksidan Metode DPPH : IC50 = 

2,932 ± 0,030 μg / mL 

Kanlayavattanakul 

et al. (2013) 

Ekstrak 

metanol 

Tanin, flavanoid, fenol, 

monoterpenoid 

Antioksidan Metode DPPH : % Aktivitas 

Antioksidan = 73,13% 

Suica-Bunghez et 

al. (2016) 

Ekstrak etanol  Fenolik, flavanoid Antioksidan Metode DPPH : IC50 = 

49,45 ± 3,87 μg / mL 

Saleh et al. 

(2018a) 

Ekstrak etanol Fenolik, flavanoid Antidiabetik In Vitro α-glucosidase 

inhibitory assay : IC50 = 

11,62 ± 0,67 µg/mL 

Saleh et al. 

(2018b) 

Ekstrak etanol Alkaloid, flavanoid, 

tanin 

Antidiabetik Metode 

Streptozotocin : Ekstrak 

Etanol dengan dosis 140 

mg/kgBB mampu 

meregenerasi sel β-

Pankreas 

Utami et al. (2022) 
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Sampel Kandungan 

senyawa kimia 

Khasiat Hasil penelitian Pustaka 

Ekstrak etanol Alkaloid, tanin, kuinon, 

flavanoid, polifenol 

Antibakteri Metode difusi kertas 

cakram : Zona hambat 

pada bakteri S. typhi = 

7,04 mm 

Setiyabudi et al. 

(2021) 

Ekstrak etanol Tanin, alkaloid, 

saponin, flavanoid 

Antibakteri Metoode difusi sumuran : 

Zona hambat pada bakteri 

S. mutans = 16,57 mm 

Shabir et al.., 

(2018) 

Ekstrak etanol Flavanoid, alkaloid, 

fenol, tanin, terpenoid 

Antibakteri Metode difusi kertas 

cakram : Zona hambat 

pada bakteri P. aeruginosa 

= 6,2 mm 

Sutriana et al.., 

(2022) 

Ekstrak etanol Tanin, saponin, 

alkaloid, flavanoid 

Antifungi Metode difusi sumuran : 

Zona hambat pada jamur 

C. albicans = 16,09 mm 

Shabir et al.., 

(2018) 

  

 

Tabel 3. Aktivitas farmakologi pada biji salak 

 
Sampel Kandungan Khasiat Hasil  penelitian Pustaka 

Fraksi metanol Fenol, flavanoid, 

tanin 

Antioksidan Metode DPPH : IC50 = 

110,16 μg / mL 

Werdyani et al. 

(2017) 

Ekstrak  etil 

Asetat 

Tanin, polifenol, 

monoterpen, 

sesquiterpen 

Antioksidan Metode DPPH : IC50 

=792,42 μg / mL 

Aprianti et al. 

(2015) 

Ekstrak etanol Tanin, flavanoid, 

alkaloid 

Antibakteri Metode difusi sumuran : 

Zona hambat pada bakteri 

E. coli = 16,8 mm 

Herdianty 

(2019) 

Ekstrak etanol - Antihiperurisemia In Vivo (tikus putih jantan 

galur wistar yang diinduksi 

kalium oksonat) : 

Pemberian ekstrak etanol 

biji salak dapat 

menurunkan kadar asam 

urat 

Krisdayanti et 

al. (2016) 

Ekstrak etanol Flavanoid, alkaloid, 

tanin 

Diuretik In Vivo (tikus putih jantan 

galur wistar) : Pemberian 

ekstrak biji salak dengan 

dosis 1,12 g/kgBB dapat 

meningkatkan volume 

urine 

Septiana et al. 

(2021) 

Ekstrak etanol - Diuretik In Vivo (tikus putih jantan 

galur wistar) : Pemberian 

ekstrak biji salak dengan 

dosis 0,28 g/kgBB dapat 

meningkatkan volume 

urine 

Latuconsina & 

Citraningtyas 

(2014) 

  

Aktivitas farmakologi 

Antioksidan 

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat mencegah pengaruh radikal bebas. Polusi, 

asap, debu, dan konsumsi makanan cepat saji yang tidak seimbang menjadi faktor yang dapat 

menghasilkan radikal bebas. Kemampuan antioksidan suatu senyawa dapat diketahui melalui 

nilai IC50. Semakin rendah nilai IC50 maka semakin kuat aktivitas antioksidanya (Rahmi, 2017). 

IC50 adalah konsentrasi yang menghambat 50% radikal bebas DPPH (Fitrianingsih et al.., 2014). 
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Buah salak, aktivitas antioksidan terbesar dimiliki oleh ekstrak air dengan nilai IC50 40,89 ± 6,35 

μg/mL (Puspitasari & Ningsih, 2016). Kulit salak, aktivitas antioksidan terbesar dimiliki fraksi etil 

asetat dengan nilai IC50 sebesar 2,932 ± 0,030 μg/mL (Kanlayavattanakul et al.., 2013). Biji salak, 

aktivitas antioksidan terbesar dimiliki fraksi metanol dengan nilai IC50 110,16 μg/mL (Werdyani 

et al.., 2017).  Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan pada kulit salak memiliki potensi 

terbesar dibandingkan dengan biji dan buah salak. 

Hasil penelitian antioksidan pada buah salak menunjukkan bahwa senyawa kimia yang 

berfungsi sebagai antioksidan bersifat lebih polar. Hal ini dibuktikan dengan penggunaan 

sampel ekstrak air yang bersifat polar memiliki nilai IC50 40,89 ± 6,35 μg/mL, lebih kecil 

dibandingkan dengan ekstrak etanol yang bersifat semipolar (IC50 570 μg/mL). Penelitian yang 

dilakukan oleh Kanlayavattanakul et al. (2013), kulit salak memiliki potensi yang menjanjikan 

sebagai antioksidan. Hal tersebut dikarenakan fraksinasi etil asetat pada biji salak memiliki nilai 

IC50 2,932 ± 0,030 μg/mL, lebih kecil dibandingkan dengan kontrol positif asam askorbat yang 

memiliiki nilai IC50 3,404 ± 0,025 μg/mL.  

Penelitian antioksidan tanaman salak baru dilakukan secara in vitro. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian lanjutan secara in vivo dan uji klinis. Selain pemantauan aktivitas 

farmakologi, perlu juga dilakukan identifikasi terhadap senyawa yang bertindak sebagai 

antioksidan dan perlu dilakukan pemisahan lebih lanjut senyawa yang bertindak sebagai 

aktivitas antioksidan tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Kanlayavattanakul et al. (2013), 

telah mengidentifikasi menggunakan HPLC senyawa golongan polifenol pada fraksi kulit salak 

yang diduga bertindak sebagai antioksidan berupa asam klorogenat, asam caffeic, asam galat, 

kuersetin, asam ferulat, dan asam rosmarinin. Penelitian yang dilakukan oleh Saleh et al. 

(2021b), dalam ekstrak etanol buah salak, senyawa yang diklaim sebagai antioksidan kuat sama 

seperti asam askorbat berhasil diidentifikasi dengan LC-QTOF-MS. Senyawa tersebut berupa 

carexane I, 5-phenoxytetrazol-1-yl)-2,3,5,6-hexahydrofurofuran-3-ethylurea. Namun pada 

penelitian tersebut, ekstrak etanol buah salak tidak memiliki nilai % aktivitas yang lebih baik 

dibandingkan dengan kontrol positif asam askorbat. Menurut Saifudin (2014), jika efek 

farmakologi dari ekstrak kasar atau fraksi kasar turun, tetap bisa dikembangkan menjadi bahan 

obat dengan menggunakan satu atau beberapa molekul aktif sebagai penanda. Oleh karena itu 

penelitian aktivitas antioksidan pada buah salak perlu dikembangkan lagi. 

 

Antidiabetik  

Diabetes mellitus (DM) merupakan suatu gangguan kesehatan yang disebabkan oleh 

peningkatan kadar gula dalam darah atau resistensi insulin. Penemuan bahan baku obat 

antidiabetik saat ini menjadi penting mengingat angka penderita diabetes meningkat tiap 

tahunnya. Salah satu sumber bahan baku yang dapat dimanfaatkan sebagai antidiabetik berasal 

dari tanaman (Elfahmi et al., 2019). Beberapa senyawa alami yang dapat memberikan efek 

antidiabetik yaitu flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, steroid, fenolik, glikosida dan triterpenoid 

(Karmilah, 2018).  

Hasil penelusuran artikel yang membahas aktivitas antidiabetik pada tanaman salak 

menunjukkan buah dan kulit salak memiliki potensi sebagai antidiabetik. Aktivitas antidiabetik 

yang diteliti pada buah salak memiliki mekanisme aksi dengan penghambatan enzim α-

glucosidase, sedangkan pada kulit salak aktivitas antidiabetik memiliki mekanisme aksi 
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penghambatan enzim α-glucosidase dan meregenerasi sel β-pankreas. Penelitian yang 

dilakukan oleh Saleh et al. (2021a), menunjukkan nilai aktivitas antidiabetik ekstrak etanol buah 

salak sebagai penghambatan α-glucosidase dengan nilai IC50 15,94 ± 2,52 µg/mL. Penelitian 

Saleh et al.. (2018a), menunjukkan aktivitas antidiabetik ekstrak etanol kulit salak sebagai 

penghambatan α-glucosidase dengan nilai IC50 11,62 ± 0,67 µg/mL. Nilai IC50 tersebut 

menunjukkan konsentrasi ekstrak yang dibutuhkan untuk menghambat 50% aktivitas α-

glucosidase. Hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas penghambatan α-glucosidase pada 

ekstrak kulit salak lebih potensial dibandingkan dengan ekstrak buah salak. Akan tetapi, 

penelitian antidiabetik sebagai penghambatan α-glucosidase baru dilakukan secara in vitro. 

Oleh karena itu perlu penelitian lebih lanjut secara in vivo. 

Beberapa senyawa yang diduga kuat sebagai α-glucosidase inhibitory telah diidentifikasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh  Saleh et al. (2021b) mengidentifikasi 4 senyawa pada ekstrak 

etanol buah salak dengan LC-QTOF-MS yang diduga kuat sebagai α-glucosidase inhibitory. 

Empat senyawa tersebut adalah carexane I, 5-phenoxytetra zol-1-yl)-2,3,5,6-

hexahydrofurofuran-3-ethylurea, 3-acetylphenoxy)-N-[(2)-1-amino-4-methyl-1-oxo pentan-2-

yl]-4,5-dihydroxycyclohexene-1-carboxamide dan Ethyl 4-[5-methyl-2-oxo-10,20,50,60,70,70 

a-hexahydro-1H-spiro[indole-3,30-pyrrolizine]-20-ylamido] benzoate. Selain itu penelitian yang 

dilakukan oleh Saleh et al. (2018b), menunjukkan adanya kandungan senyawa gallic acid, 

linoelaidic acid, palmitic acid, α‑tocopherol, dan steric acid pada ekstrak etanol kulit salak yang 

diidentifikasi dengan GC-MS dan diduga memiliki aktivitas penghambatan α-glucosidase. 

Berdasar hal tersebut maka penelitian tentang penghambatan α-glucosidase perlu 

dikembangkan lagi untuk mengetahui potensi buah dan kulit salak sebagai bahan obat 

antidiabetik.  

 

Antimikroba 

Antibakteri secara umum dapat didefinisikan sebagai suatu zat yang dapat mencegah 

pertumbuhan bakteri (Shabir et al., 2018). Penemuan senyawa aktif antimikroba menjadi 

penting untuk menanggulangi penyakit-penyakit yang disebabkan oleh mikroba (Mujipradhana 

et al., 2018).Untuk mengetahui aktivitas antimikroba suatu zat maka dapat dilakukan dengan 

mengukur zona hambat. Zona hambat merupakan daerah yang tidak ditumbuhi oleh mikroba 

yang ditandai  dengan adanya zona bening pada media uji. Zona hambat kemudian diukur 

diameternya dengan bantuan alat ukur mistar (Putri et al., 2016). 

Hasil penelusuran artikel yang dilakukan menunjukkan buah, kulit dan biji salak memiliki 

aktivitas sebagai antimikroba. Penelitian pada ekstrak buah salak menunjukkan adanya aktivitas 

antibakteri pada Escherichia coli dan Staphylococcus aureus dengan zona hambat sebesar 

16,8 mm dan 7,7 mm. Penelitian yang dilakukan pada ekstrak kulit salak juga menunjukkan 

adanya aktivitas antibakteri pada Salmonela typhi, Streptococcus mutans, Pseudomonas 

aeruginosa dan fungi Candida albicans dengan zona hambat adalah 7,04 mm, 16,57 mm, 6,2 

mm dan 16,09 mm. Penelitian yang dilakukan pada biji salak juga menunjukkan adanya aktivitas 

antibakteri pada Escherichia coli dengan zona hambat 16,8 mm. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut yang memiliki potensi paling kuat sebagai antibakteri adalah ekstrak buah salak dan 

biji salak pada E. coli, serta ekstrak kulit salak pada S. mutans dan C. albicans.  
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Antikanker  

Senyawa yang dapat merusak suatu sel normal dan sel kanker atau menghambat 

pertumbuhan tumor malignan disebut senyawa sitotoksik (Marliza & Oktaviani, 2021). 

Parameter yang digunakan untuk uji sitotoksik adalah nilai IC50 yang menunjukkan 

penghambatan proliferasi sel sebesar 50%  (Haryoto et al., 2013). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Afrianti et al. ( 2015) menunjukkan senyawa β-sitosterol pada ekstrak etil asetat 

buah salak (Salacca edulis Reinw) dapat menghambat proliferasi dan viabilitas sel MCF7 

(breast cancer cell line) dengan nilai IC50 45,414 µg/mL dan sel T47D  (breast cancer stem cell 

line) dengan nilai IC50 1,1942 µg/mL. Penelitian antikanker pada tanaman salak masih harus 

dikembangkan lagi mengingat belum banyak penelitian tentang aktivitas antikankernya. 

 

Antihiperurisemia  

Hiperurisemia merupakan keadaan dimana kadar asam urat dalam darah meningkat dan 

jenuh. Hiperurisemia dapat terjadi karena meningkatnya sintesis asam urat dan menurunnya 

eksresi asam urat (Krisdayanti et al., 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Krisdayanti et al., 

(2016), menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji  salak dapat menurunkan kadar asam urat pada 

tikus yang diinduksi dengan kalium oksonat dan diberi jus hati ayam. Aktivitas antihiperurisemia 

pada biji salak dikarenakan adanya kandungan senyawa flavanoid yang dapat mengendalikan 

kadar asam urat dengan mencegah pembentukan radikal bebas. Namun, pada penelitian 

tersebut tidak dilakukan skrining fitokimia untuk memastikan bahwa sampel ekstrak yang 

digunakan mengandung senyawa golongan flavanoid. Oleh karena itu perlu penelitian lebih 

lanjut untuk memastikan bahwa sampel memiliki kandungan senyawa kimia yang diduga 

berperan  dalam memberikan aktivitas farmakologi tersebut. 

 

Diuretik 

Diuretik merupakan suatu zat yang dapat meningkatkan volume urin. Fungsi utama 

diuretik yaitu untuk mengatur keseimbangan cairan dalam tubuh dengan memobilisasi cairan 

edema sehingga tercapai cairan ekstrasel yang normal. Beberapa senyawa metabolit sekunder 

yang diketahui memiliki efek diuretik yaitu flavonoid, alkaloid dan saponin (Nurihardiyanti et al., 

2015). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Septiana et al. (2021), menunjukkan bahwa 

pemberian ekstrak biji salak dengan dosis 1,12 g/kgBB dapat meningkatkan volume urin pada 

hewan uji tikus putih jantan galur wistar. Penelitian yang dilakukan oleh Latuconsina & 

Citraningtyas (2014), menunjukkan bahwa pemberian ekstrak biji salak dengan dosis 0,28 

g/kgBB dapat meningkatkan volume urine pada hewan uji tikus putih jantan galur wistar. Pada 

penelitian Septiana et al. (2021), juga menggunakan dosis 0,28 g/kgBB dan menghasilkan 

volume urin yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Latuconsina & Citraningtyas 

(2014), yaitu sebesar 3,43 mL dan 3,56 mL. 

Penelitian Septiana et al. (2021), menunjukkan bahwa adanya kandungan senyawa 

flavanoid, alkaloid dan tanin pada sampel uji. Senyawa tersebut diduga memiliki aktivitas 

diuretik pada ekstrak biji salak. Flavanoid dan tanin dapat bertindak sebagai diuretik dengan 

cara menghambat reabsorbsi Na+, K+ dan Cl- sehingga terjadi peningkatan elektrolit di tubulus 

ginjal yang menyebabkan volume urin yang dihasilkan lebih banyak. Alkaloid memiliki efek 

sinergis dengan flavanoid yang dapat meningkatkan ekresi Na+, K+ dan Cl- sehingga  dapat 

meningkatkan volume urin (Septiana et al., 2021). Penelitian Latuconsina & Citraningtyas 

(2014), menyebutkan bahwa aktivitas diuretik pada ekstrak biji salak disebabkan adanya  

kandungan senyawa flavanoid.  
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KESIMPULAN 

Tanaman salak memiliki aktivitas antioksidan, antidiabetik, antimikroba, antikanker, 

antihiperurisemia dan diuretik. Aktivitas buah salak yang ditemukan yaitu antioksidan, 

antidiabetik, antikanker dan antibakteri. Kulit salak dapat sebagai antioksidan, antidiabetik, 

antibakteri dan antifungi. Biji salak sebagai antioksidan, antibakteri, antihiperurisemia dan 

diuretik. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan guna mengetahui efektivitas, toksiksitas, 

senyawa dan mekanisme dari aktivitas farmakologi tersebut. 
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